BAB V

PENUTUP

Pada bab penutup ini akan disampaikan secara umum dari semua
permasalahan yang berkaitan pada bab sebelumnya. Kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini yaitu Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Kendaraan Pada PDAM Giri
Tirta Kabupaten Gresik. Bab ini juga terdiri dari saran yang dapat digunakan
bahan pertimbangan oleh perusahaan untuk mengelolah asset tetap kendaraan dan

implikasi penelitian.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. PDAM Giri Tirta menggunakan asset tetap kendaraan yang masa manfaatnya
sudah habis sejak lama dan mengeluarkan biaya pemeliharaan yang setiap

tahun meningkat.

2. PDAM Giri Tirta mengakui aset tetap kendaraan sebesar biaya perolehan, baik
aset tetap yang didapatkan dari pembelian atau dari pengalihan.

3. Penyusutan aset tetap kendaraan pada PDAM Giri Tirta sudah sesuai metode
dan tarif penyusutan yang ada.

4. PDAM Giri Tirta menyajikan aset tetap kendaraan pada neraca sebesar harga

perolehannya dan dikurangi akumulasi penyusutannya.
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5. Masih terbatasnya sumber daya manusia yang memahami dan mau
menjalankan prosedur penghapusan atau pengalihan aset tetap kendaraan
tersebut.

6. Pengklafisikasian aset tetap dilakukan oleh petugas barang dari bagian
perlengkapan.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan kepada perusahaan
dan peneliti selanjutnya agar lebih efektif dalam melakukan proses kegiatan di

perusahaan dan proses penelitian, sehingga saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi perusahaan

Berdasarkan penelitian diatas, perusahaan dapat menambah atau memberikan
tambahan pemahaman terhadap penghapusan aset tetap yang dialihkan atau
dimusnahkan, agar beban pemeliharaan perusahaan tidak meningkat setiap tahun
yang menyebabkan pendapatan perusahaan menurun. Perusahaan juga dapat
melakukan pemeriksaan biaya pemeliharaan secara berkala agar mengetahui pada
aset tetap kendaraan yang mana yang menghabiskan biaya pemeliharaan
terbanyak.

2. Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik sejenis
dengan ini diharapkan dapat meneliti aset tetap lainnya yang terdapat di suatu

perusahaan BUMD dibidang lainnya.
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